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Abstrak/Abstract

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini fokus pada keselamatan
berkendara atau safety riding pada siswa/i SMA Taruna Terpadu sebanyak 137 orang yang
menjadi pengemudi pemula. Kesadaran tentang pentingnya safety riding pada remaja SMA
adalah hal yang krusial untuk mencegah kecelakaan dan cedera serius di jalan raya. Tingkat
kesadaran dan perilaku safety riding serta faktor-faktor yang mempengaruhinya diinvestigasi
melalui penggunaan kuisioner khusus. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk menyelidiki tingkat kesadaran dan perilaku safety riding pada siswa SMA
Taruna Terpadu yang berusia 16-17 tahun. Peserta mayoritas adalah siswi perempuan berusia
16 tahun, mencapai 64 orang. Peserta yang masih berusia 16 tahun tidak diizinkan membawa
motor ke sekolah oleh orang tua karena pertimbangan keamanan. Namun, sebagian besar
peserta, termasuk laki-laki dan perempuan, sudah mengendarai motor sebelum usia 17 tahun,
menimbulkan potensi risiko keamanan bagi diri sendiri dan orang lain. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang safety riding, diharapkan remaja SMA akan menjadi pengendara yang
bertanggung jawab, mengurangi risiko kecelakaan, dan melindungi keselamatan diri dan
orang lain di jalan raya. Sehingga perlu dilakukan program kegiatan pengabdian yang bersifat
lanjutan guna menindaklanjuti perkembangan perilaku Safety Driving pada siswa siswi
tersebut.

Kata kunci : Pelatihan, Keselamatan, berkendaraan

1. PENDAHULUAN

Saat ini, transportasi menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat.
Pentingnya hal tersebut tidak lepas dari besarnya mobilitas yang harus dilakukan oleh
masyarakat. Dalam hal ini, kebutuhan akan mobilitas yang tinggi sangat erat kaitannya dengan
daerah perkotaan. (Hendrik Kris Haryanto, 2016, p.96). Salah satu cara untuk mencegah
terjadinya kecelakaan adalah dengan mematuhi peraturan lalu lintas yang berlaku. Hal ini
untuk menghindari mencari celah dalam aturan atau mencari kelemahan dalam pengawasan
pihak-pihak terkait. Sebagai negara hukum, tindakan pengendara kendaraan bermotor diatur
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
Undang-undang ini dibuat dengan tujuan menciptakan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas (kamseltibcar lantas). Namun, peraturan, sesempurna apapun, tidak
dapat secara otomatis atau seketika mengubah situasi menjadi seperti yang diinginkan.
Sebagai contoh, aturan tidak dapat mengubah orang yang pemarah menjadi orang yang tertib
atau orang yang tidak taat aturan menjadi orang yang taat. (Siti Sahara dkk, 2020. Hal.305).
Strategi untuk mengurangi angka kecelakaan lalu lintas adalah keselamatan berkendara.
(Muryatma. 2018. P. 160). Cara berkendara yang aman, perlengkapan yang dibutuhkan saat
berkendara, dan kondisi kendaraan yang memungkinkan untuk digunakan merupakan faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keselamatan berkendara (Wulandari et al., 2017. P. 350).
Meskipun Indonesia menduduki peringkat kelima dalam hal jumlah kematian akibat
kecelakaan lalu lintas, Indonesia juga menduduki peringkat pertama dalam hal peningkatan
jumlah kecelakaan. (Juwita et al, 2020. Hal. 178).
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Dalam proses transportasi, kendaraan bermotor memiliki banyak manfaat. Karena gaya
berkendara yang berisiko, remaja cenderung terlibat dalam kecelakaan lalu lintas karena
mudahnya mengendarai sepeda motor. Program keselamatan berkendara dibuat untuk
meningkatkan keselamatan lalu lintas dan melibatkan perilaku disiplin dalam peraturan dan
tata tertib berkendara. (Rafi et al. 2023. p.28). Untuk meningkatkan pengetahuan remaja
tentang berkendara yang aman (safety riding) adalah tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Kesadaran masyarakat tentang ketertiban berlalu lintas di jalan raya sangat
mengkhawatirkan. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya pelanggaran yang terjadi saat
berkendara dalam berlalu lintas, dengan banyaknya kasus denda yang dibuktikan dengan surat
tilang yang dikumpulkan oleh masyarakat. Selain pelanggaran lalu lintas, kecelakaan lalu
lintas juga banyak disebabkan oleh kesadaran masyarakat akan peraturan dan hukum lalu
lintas yang baik. Sebagai akibatnya, banyak kesalahan yang diakui masyarakat yang
merugikan aturan lalu lintas, seperti tidak mematuhi lampu lalu lintas (misalnya menerobos
lampu merah), tidak memakai helm standar nasional Indonesia, tidak menggunakan spion,
dan mengabaikan lampu-lampu berkendaraan seperti lampu rem dan sein yang tidak hidup
atau mati. (Kuswanto et.al, 2020., p.66). Sebagai sumber daya yang dapat dilatih melalui
sosialisasi dan kampanye keselamatan berkendara yang dilakukan oleh IMI untuk menangani
banyaknya kasus kecelakaan yang terjadi di berbagai daerah yang disebabkan oleh
ketidaktahuan teknis dan ketidakmampuan atau keterampilan pengendara. (Biro Komunikasi
dan publik 2020). Sebagian besar pengemudi belajar mengemudi secara otodidak karena di
Indonesia belum ada sekolah formal untuk belajar mengendarai kendaraan bermotor.
(Bamsoet. 2021). Sangat penting untuk menjaga keselamatan saat berkendara, terutama bagi
siswa sekolah menengah yang baru mulai mengemudi. Karena sering kali mereka baru
mengenal mengemudi dan masih belajar, remaja SMA merupakan kelompok usia yang
penting untuk meningkatkan kesadaran akan keselamatan berkendara. Melindungi siswa
sekolah menengah atas dari kecelakaan dan cedera serius adalah tujuan utama dari
keselamatan berkendara. Remaja sekolah menengah sering kali masih dalam masa
pertumbuhan secara fisik dan mental, sehingga mereka mungkin belum sepenuhnya matang
dalam mengambil keputusan dan mengemudi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
komprehensif untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka tentang keselamatan
berkendara. Selain itu, ada beberapa faktor tambahan yang dapat mempengaruhi keselamatan
berkendara siswa SMA. Beberapa di antaranya adalah kurangnya pengalaman berkendara,
tekanan teman sebaya, perilaku berisiko, dan kurangnya pengetahuan tentang peraturan lalu
lintas.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengedukasi para pelajar SMA tentang
pentingnya berkendara dengan aman dan mengajarkan mereka cara berkendara yang aman.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui tingkat kesadaran
dan perilaku keselamatan berkendara para siswa SMA. Kami akan mengumpulkan data
melalui kuesioner yang dirancang khusus untuk mengetahui apa yang siswa ketahui tentang
keselamatan berkendara, hal-hal yang mempengaruhi perilaku mereka di jalan raya, dan
bagaimana mereka memandang risiko dan konsekuensi dari perilaku berisiko. Informasi yang
dikumpulkan dari penelitian ini akan digunakan untuk memberikan wacana tentang apa yang
berharga. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keselamatan berkendara siswa sekolah
menengah atas antara lain adalah tekanan dari teman sebaya, perilaku berisiko, kurangnya
pengalaman dalam berkendara, dan kurangnya pengetahuan tentang peraturan lalu lintas.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengajarkan kepada siswa sekolah menengah
tentang pentingnya berkendara dengan aman. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk mengetahui tingkat kesadaran dan perilaku keselamatan berkendara para siswa
SMA. Kami akan mengumpulkan informasi melalui kuesioner yang dirancang khusus untuk
mengetahui apa yang siswa ketahui tentang keselamatan berkendara, faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku mereka di jalan raya, dan bagaimana mereka memandang risiko dan
konsekuensi dari perilaku berisiko. Diharapkan para siswa sekolah menengah akan
berkendara dengan lebih bertanggung jawab karena meningkatnya kesadaran dan pemahaman
tentang keselamatan berkendara. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk mengurangi
risiko kecelakaan dan melindungi diri mereka sendiri dan orang lain di jalan raya. Secara
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keseluruhan, telah terbukti bahwa kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan pemahaman yang
baik tentang peraturan lalu lintas. Pengetahuan ini juga diharapkan dapat membantu mereka
mengembangkan cara-cara lain untuk bersosialisasi dengan orang lain secara efektif saat
berkendara sebagai remaja. (Efendi Pri Rahardjo et al. 2020, hal. 51)

2. METODE PENGABDIAN

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  keselamatan berkendara pada siswa sekolah menengah atas dan
mengembangkan metode yang berguna untuk meningkatkan keselamatan berkendara pada
remaja. Tujuan khusus yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 1. Mengevaluasi tingkat
kesadaran siswa sekolah menengah atas tentang keselamatan berkendara; 2. Mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku berkendara yang aman; 3. Meningkatkan kesadaran dan
konsekuensi dari perilaku berisiko; 4. Mengembangkan strategi dan program intervensi yang
efektif; dan 5. Mengevaluasi efektivitas strategi dan program intervensi. Mengevaluasi
efektivitas strategi dan program intervensi.

Kegiatan pengabdian diawali dengan kegiatan evaluasi atau analisis situasi, tempat atau
objek yang menjadi sasaran pengabdian. Setelah itu dilakukan kegiatan koordinasi dengan
mitra, yang di sini adalah Kepala Sekolah dan Dewan Guru SMA Taruna Terpadu. Untuk
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, maka langkah-langkah berikut ini harus
diikuti:

Prepation |

Persiapan
Pembentukan tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat; rapat koordinasi dan diskusi
di dalam tim; penyiapan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk melengkapi pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat; koordinasi dan diskusi secara bertahap dengan mitra; analisis
situasi dan penggalian masalah di lingkungan mitra; dan rapat koordinasi antara tim dosen dan
mahasiswa mengenai perencanaan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Pelaksanaan
Memberikan informasi dan pemahaman mengenai program kepada siswa-siswi SMA
Terpadu Taruna. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya perilaku aman saat berkendara di
jalan raya. Menyebarkan dan mendampingi pengisian kuesioner pemetaan responden kepada
peserta yang dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa.

Evaluasi
Mengevaluasi  kegiatan pengabdian masyarakat berdasarkan hasil kuesioner;
memasukkan data kuesioner yang diisi oleh mahasiswa; menganalisis dan menghitung hasil
kuesioner; membuat laporan akhir; dan menyiapkan jurnal untuk dipublikasikan. Pada tahap
pelaksanaan, metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi. Terdapat sesi diskusi atau
tanya jawab antara narasumber dan peserta. Para peserta sangat antusias dengan apa yang
mereka pelajari.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta Program Pengabdian Masyarakat. SMA Terpadu Boash Taruna

yang berlokasi di Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor, memiliki 1.525 siswa dan 49 orang
guru. Sebanyak 137 siswi telah mengikuti kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM)

yaitu Pelatihan Safety Riding yang dapat dijadikan sampel untuk mengevaluasi tingkat
kesadaran dan perilaku safety riding siswi. Informasi yang diberikan oleh narasumber.

Peserta PkM

90
60

30

Jumlah (Orang)

Laki-laki Perempuan

Gambar 1 Distribusi Peserta Program Pengabdian Masyarakat
Sumber: Data Primer, 2023

Gambar 1 menunjukkan bahwa lebih banyak siswa perempuan di SMA Taruna
Terpadu yang mengikuti program layanan dibandingkan siswa laki-laki, dan Gambar 2
menunjukkan bahwa siswa perempuan berusia 16 tahun adalah mayoritas peserta program

layanan di kelas XII.

Sebaran Usia Peserta PkM
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Laki-laki Perempuan

Gambar 2 Distribusi Peserta Program Pengabdian Masyarakat Berdasarkan Usia
Sumber: Data Primer, 2023

Pemetaan Fasilitas Transportasi untuk Siswa SMA Terpadu Taruna. Tabel 1
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berusia 16 tahun menggunakan kendaraan pribadi
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untuk pergi ke sekolah. Ada beberapa alasan mengapa hal ini terjadi, seperti masalah

keamanan, keselamatan, dan waktu.

Tabel 1. Aksesibilitas Transportasi Peserta untuk Pergi ke Sekolah.

Usia
16 Tahun 17 Tahun
Kendaraan Kendaraan Kendaraan Kendaraan
pribadi Umum pribadi Umum
Laki-
Laki 20 18 7 10
Wanita 40 24 5 13

Namun, berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas partisipan
memiliki sepeda motor pribadi di rumah, baik untuk digunakan sendiri maupun untuk

orang tua/saudara/kerabat.

Tabel 2. Data Kepemilikan Sepeda Motor Pribadi Data Kepemilikan Sepeda Motor Pribadi

Usia
16 Tahun 17 Tahun
Tidak Punya  Punya Tidak Punya Punya
Man 6 32 1 16
Wanita 11 53 3 15
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Hampir sebagian besar pelajar perempuan memiliki pengalaman mengemudi lebih
dari dua tahun, seperti yang ditunjukkan oleh data pada Gambar 3. Hal ini sangat
disayangkan karena para pelajar ini telah mengemudi sebelum berusia 17 tahun dan rentan
terlibat dalam kecelakaan. Anak-anak belum cukup matang secara mental dan psikologis
untuk melakukan tindakan dan mengambil keputusan. Oleh karena itu, faktor usia sangat
penting saat berkendara karena akan mengambil keputusan yang berdampak pada orang lain
dan dirinya sendiri.

Pengalaman Berkendara
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m | aki-laki = Perempuan

Gambar 4.3 Pengalaman Berkendara Peserta Program Layanan Berdasarkan Usia
Sumber: Data Primer, 2023

Pemetaan Implementasi Keselamatan Berkendara oleh Siswa SMA Taruna Terpadu.
Jika para peserta telah melaksanakan kegiatan tersebut, yaitu seluruh proses mulai dari
individu hingga berhasil, maka mereka telah mengimplementasikan keselamatan
berkendara. mempengaruhi dan mengimplementasikan kepada orang lain dengan baik.
Untuk mengimplementasikan hal tersebut dapat dimulai dengan menggunakan SIM STNK,
helm, spion, lampu dan jaket.
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b. Laki-laki
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Gambar 4 Kelengkapan Berkendara a.) Perempuan dan b.) Laki-laki
Peserta Program Pengabdian.
Sumber : Data Primer, 2023

Data di atas menunjukkan bahwa peserta PkM laki-laki dan perempuan yang berusia
17 tahun kurang memahami kelengkapan berkendara, terutama SIM dan STNK. SIM dan
STNK merupakan dokumen penting yang harus dibawa setiap kali mengendarai sepeda
motor. Jaket tidak hanya melindungi tubuh dari angin dan sinar matahari, tetapi juga
membantu mengurangi cedera saat terjadi kecelakaan.

Kesimpulan

Sangat penting bagi siswa SMA Taruna Terpadu untuk meningkatkan kesadaran
tentang keselamatan berkendara. Alumni PKM di SMA Taruna Terpadu terdiri dari siswa
laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 16 hingga 17 tahun. Sebagian besar peserta
perempuan berusia 16 tahun, atau 64 orang, tidak memiliki akses orang tua untuk membawa
mobil ke sekolah. Sebagai gantinya, mereka dapat menggunakan transportasi umum, diantar
oleh orang tua, atau menggunakan bus sekolah. Baik laki-laki maupun perempuan yang
terlibat dalam usaha kecil dan menengah (PKM) sebagian besar mengendarai sepeda motor
sebelum usia 17 tahun, yang dapat membahayakan diri mereka sendiri dan orang lain.

UCAPAN TERIMA KASIH

Program Studi Teknologi Rekayasa Industri Otomotif dan SMA Taruna Terpadu
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan baik. Para peserta sangat antusias.
Para peserta sangat senang dan mengikuti semua kegiatan program. Kegiatan ini melibatkan
semua orang yang hadir. Setelah melihat respon yang sangat positif dari para peserta, maka perlu
adanya program Kegiatan pengabdian yang berkelanjutan untuk meningkatkan perilaku
berkendara yang aman.
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